
1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Hidup psetiap porang ptidak plengkap ptanpa ppernikahan. pPerkawinan pantara 

pseorang plaki-laki pdan pseorang pperempuan pmenimbulkan pakibat plahir pdan pbatin pbagi 

pdirinya, pmasyarakat, pdan phubungannya pdengan pharta pkekayaan pyang pdiperolehnya 

psebelum, pselama, pdan psetelah pperkawinan. 

Sederhananya, pcalon psuami patau pistri pmemiliki pbanyak pkelonggaran pdalam 

pmemutuskan pbagaimana ppernikahan pmereka pakan pmempengaruhi pmereka pdalam phal 

pharta pbenda pmereka. pPasal p119 pUndang-Undang pDasar pNegara pRepublik pIndonesia 

pmemberikan pkepada psetiap pcalon psuami patau pistri ppilihan puntuk pmemutuskan papakah 

pharta pkekayaannya pakan pdigabungkan patau ptidak, patau phanya psebagian psaja pyang 

pakan pdigabungkan pdan psisanya pakan pdipisahkan. pHal pini pmengakibatkan 

ptercampurnya pharta pperkawinan pjika ptidak pdibuat pperjanjian ppranikah pbaik poleh 

pcalon psuami pmaupun pcalon pistri psebelum pperkawinan. pHarta pbenda pyang pmereka 

pbawa pke pdalam pperkawinan pserta papa pyang pakan pmereka pterima psebagai phasil pdari 

pperkawinan pitu, pkeduanya pbercampur. 

Perkawinan psebagaimana pdiatur pdalam pPasal p1 pUU pNo p1 pTahun p1974 ptentang 

pPerkawinan pyang pmenyebutkan pbahwa: p“Perkawinan pialah pikatan plahir pbatin pantara 

pseorang ppria pdengan pseorang pwanita psebagai psuami pisteri pdengan ptujuan puntuk 

pmembentuk pkeluarga p(rumah ptangga) pyang pbahagia pdan pkekal pberdasarkan 

p“Ketuhanan pYang pMaha pEsa”. p

1 

Menurut pketentuan ppasal ptersebut, pada pdua ppengertian pyang pberbeda ptentang 

parti pdan ptujuan pperkawinan. pPerkawinan psuami pistri pdiartikan psebagai p"bersatunya 

plaki-laki pdan pperempuan psebagai psuami pistri, pserta pkeluarga patau prumah ptangga 
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pberdasarkan pKetuhanan pYang pMaha pEsa". pMenciptakan pkeluarga pyang pbahagia pdan 

planggeng padalah ptujuan putama pdari pperkawinan, pmenurut pPasal p1 pNomor p1 pUU 

pPerkawinan ptahun p1974 p(UUP). pPerkawinan pharus pdilakukan pmenurut pketentuan 

pperaturan pperundang-undangan pyang pberlaku pjika pingin pmenimbulkan pakibat 

phukum. 

Pasal p2 pUndang-Undang pNomor p1 pTahun p1974 pTentang pPerkawinan 

pmenguraikan psyarat-syarat pperkawinan pyang psah:2
 p 

(1) pPerkawinan padalah psah, papabila pdilakukan pmenurut phukum pmasing-

masing pagamanya pdan pkepercayaan pitu. p 

(2) pTiap-tiap pperkawinan pdicatat pmenurut pperaturan pperundang-undangan 

pyang pberlaku. pBerdasarkan ppenjelasan pbahwa ptidak pada pperkawinan pdi pluar phukum 

pmasing- pmasing pagamanya pdan pkepercayaan pitu, psesuai pdengan pUndang-Undang 

pDasar p1945. p 

Setiap pperkawinan pwajib pdicatat psesuai pdengan pperaturan pperundang-

undangan pyang pberlaku pberdasarkan pPasal p2 pUndang-Undang pNomor p1 pTahun p1974 

pTentang pPerkawinan. pHarus pada ppencatatan pperkawinan psesuai pdengan pperaturan 

pperundang-undangan pyang pberlaku puntuk psetiap pperkawinan. pDengan pdemikian, 

pdapat pdisimpulkan pbahwa pketentuan-ketentuan pyang pdiatur pdalam pPasal p2 pUndang-

Undang pNomor p1 pTahun p1974 ptentang pPerkawinan pmenentukan psah ptidaknya 

pperkawinan, pserta psyarat pdan pketentuan pperkawinan pmenurut phukum pmasing-masing 

pagama pdan psistem pkepercayaan. pPencatatan pperkawinan pmerupakan pbagian pyang 

ptidak pterpisahkan pdari pundang-undang pini. 

Apabila psuatu pperjanjian pperkawinan pakan pmengikat/berlaku pkepada ppihak 

pketiga, pmaka pharus pdilegalisasi/dicatat poleh pPencatat pNikah psebelum pperkawinan 

pdilangsungkan. pAda pbeberapa phal ppenting pyang pperlu pdiperhatikan, pantara plain: 

pPertama-tama, pperjanjian pperkawinan pharus pdidaftarkan puntuk pmemenuhi 

ppersyaratan pPerjanjian pPerkawinan puntuk ppemberitahuan ppublik. pMemastikan 
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pbahwa ppihak pketiga p(yaitu pyang pbelum pmenikah) pmengetahui pdan pmematuhi psyarat-

syarat pperjanjian pperkawinan pyang pdibuat poleh ppasangan ptersebut. pKedua, pmenurut 

pUU pPerkawinan, ppasangan pMuslim ptidak plagi pharus ppergi pke pKepaniteraan 

pPengadilan pNegeri puntuk pmendaftarkan, pmengesahkan, patau pmendaftarkan 

pperjanjian pperkawinan pmereka. pKUA pmencatat ppernikahan pMuslim pdi pbuku pnikah 

pmereka, psementara pkantor pcatatan psipil psetempat pmencatat ppernikahan pnon-Muslim 

pdi pakta pnikah pmereka. 

Prenuptial pAgreement patau pPerjanjian pPra-nikah padalah pperjanjian ppranikah pyang 

pdibuat poleh pcalon ppengantin psebelum pmenikah. pKontrak pini pmengikat pkedua pcalon 

ppengantin pdan pmembahas pmasalah pseperti pbagaimana paset pmereka pakan pdibagi patau 

pbagaimana pproperti ppribadi pmasing-masing ppihak pakan pdiidentifikasi pjika pterjadi 

pperceraian..3 

Namun psaat pini pPerjanjian pPra pNikah ptidak phanya pdilakukan psebelum 

pmenikah ptetapi psetelah ppernikahan pberlangsung pjuga psudah pdibuat. pPasca pNikah patau 

pPost-Nuptial pAgreement padalah pperjanjian pdengan pkekuatan phukum pyang pmengikat 

pdalam pbentuk pakta pnotaris patas ppersetujuan psuami pdan pistri puntuk pmemisahkan pharta 

pbersama pyang pdiperoleh pselama pmasih pdalam pikatan pperkawinan. 

Perjanjian pperkawinan psebelumnya phanya pdapat pdibuat psebelum pperkawinan, 

pmenurut pPasal p29 payat p(1) pUU pPerkawinan. pMenurut pPasal p29 payat p(1), p“Pada pwaktu 

psebelum pdilangsungkan patau pdalam psuatu phubungan pantara pdua ppihak pdengan 

ppersetujuan pbersama, pseorang ppencatat pnikah pdapat pterikat patau ptidak poleh pseorang 

ppencatat pnikah, psetelah pitu pisinya pberlaku pbagi ppihak pketiga. pselama pada ppihak pketiga 

pyang pterlibat," pketentuan pPasal p29 payat p(1) pUU pPerkawinan pdiubah.”4 

Selama pAnda pdan ppasangan pAnda pmasih pmenikah, psetiap pperjanjian pyang 

pAnda pbuat psecara phukum pmengikat pAnda pberdua. pDalam phal paset pbaru, pperjanjian 

ppasca-nikah ptidak pberlaku psurut, pyang pberarti pbahwa psetiap paset pbaru pyang pdiperoleh 

psetelah pperjanjian pditandatangani pakan ptunduk ppada pketentuan pperjanjian. pSelama 

 
3 Cermati.com, “Perjanjian Pra-Nikah, Apa Saja Yang Perlu Anda Ketahui?”, Jakarta Barat, 

2016. 
4 Libera, “Bolehkah Perjanjian Kawin Dibuat Pasca Menikah?”, Jakarta Selatan, 2021. 
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pharta ptersebut ptidak pdibuat poleh psuami pistri, pmereka pdianggap psebagai pbagian pdari 

pperkawinan pmereka. 

Berdasarkan platar pbelakang pdiatas p,maka pPenulis pingin pmelakukan pPenelitian 

ptentang p“Perjanjian pKawin pDan pPerfektif pHukum pPasca pPutusan pMahkamah 

pKonstitusi pNo. p69/PUU-XXI/2015”. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pperjanjian pperkawinan pmenurut pUndang-Undang pNo.1 

pTahun p1974 p? 

2. Bagaimana pperjanjian pperkawinan psetelah pdikeluarkannya pputusan 

pMahkamah pKonstitusi pNo.69/PUU-XXI/2015? 

3. Bagaimana ppertimbangan phakim pdalam pPutusannya ppada pperkara 

pNo.69/PUU-XXI/2015? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk pmengetahui pbagaimana pPerjanjian pPerkawinan pmenurut pUndang-

Undang pNo.1 pTahun p1974. 

2. Untuk pmengetahui pbagaimana pPerjanjian pPerkawinan psetelah 

pdikeluarkannya pPutusan pMahkamah pKonstitusi pNo.69/PUU-XXI/2015. 

3. Untuk pmengetahui pbagaimana ppertimbangan phakim pdalam pputusannya 

ppada pperkara pNo.69/PUU-XXI/2015. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat pTeoritis 

Secara pteori, ppenelitian pini pdapat pmemberikan psumbangsih pdi pbidang phukum 

pdengan pmeningkatkan ppemahaman pdan pmemberikan pgambaran ptentang pbagaimana 

ppenerapan pPutusan pMahkamah pKonstitusi pNo.69/PUU-XXI/2015 pterhadap 

ppembagian pharta pperkawinan psetelah pperkawinan pdilangsungkan. pHal pini pjuga pdapat 

pmenjadi pbatu ploncatan puntuk ppemeriksaan pyang plebih pkritis pdan pserius pterhadap 

pberbagai ppersoalan pdalam psistem phukum, pkhususnya phukum pperdata pmengenai 

pperjanjian ppranikah ppascanikah. 

2. Manfaat pPraktis 

Hukum pperjanjian ppranikah pdan pakibat phukum pdari pperjanjian ppranikah pdapat 

pdijelaskan pkepada ppublik psebagai phasil pdari ppenelitian pini, pdan ppersepsi pmasyarakat 

pumum ptentang pmanfaat pperjanjian ppranikah pdapat pbergeser psebagai phasilnya. 


